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ABSTRACT 
 

Education is a business that is deliberately chosen to influence and 
help which aims to improve knowledge, body and morals so that it can 
slowly deliver children to their highest goals and ideals. 

The type of research used is descriptive with the survey method. This 
study aims to determine the description of level of education of mothers 
with motivation to check the child's teeth to dentist at SDN 060871 
Krakatau Medan. 

The study was conducted tomothers who has their children at SDN 
060871 Krakatau Medan with the population taken were all students with a 
sample of 30 people. The results of the study showed that from 30 
mothers of SDN 060871 Krakatau Medan, there were 11 low educated 
and 19 highly educated. High-educated mothers can find out that high 
maternal motivation were 16 people (84%) and low motivation were 3 
people (16%). Low-educated mothers can be seen that high maternal 
motivation were 10 people (90%) and low motivation was 1 person (10%). 

The conclusion of this study was that women who are highly educated 
and have low education were equally highly motivated when they check 
their children's teeth to the dentist. The author recommends students from 
SDN 060871 Krakatau Medan to check their children’s teeth routinely to 
the dentist every 6 months. 
 
Keywords : Education, Motivation, Dental Checkup 
References : 10 (2002 - 2016) 
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ABSTRAK 

 
Pendidikan ialah suatu usaha yang dengan sengaja di pilih untuk 

mempengaruhi dan membantu yang bertujuan untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa mengantarkan 
anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan metode survey. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran jenjang pendidikan ibu 
dengan motivasi memeriksakan gigi anak ke dokter gigi di SDN 060871 Krakatau 
Medan. 
 Penelitian dilakukan pada ibu siswa/i SDN 060871 Krakatau Medan 
dengan populasi yang diambil adalah seluruh siswa/I dengan sampel berjumlah  
30 orang. Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 30 ibu siswa/i SDN 060871 
Krakatau Medan terdapat 11 berpendidikan rendah dan 19 berpendidikan tinggi. 
Ibu yang berpendidikan tinggi dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang tinggi 
berjumlah 16 orang (84%) dan motivasi rendah berjumlah 3 orang (16%). Ibu 
yang berpendidikan rendah dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang tinggi 
berjumlah 10 orang (90%) dan motivasi rendah berjumlah 1 orang (10%).  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ibu yang berpendidikan tinggi 
maupun berpendidikan rendah sama – sama memiliki motivasi yang tinggi dalam 
memeriksakan gigi anaknya ke dokter gigi. Penulis menyarankan kepada siswa/i 
SDN 060871 Krakatau Medan agar rutin memeriksakan gigi anak ke dokter gigi 
setiap 6 bulan sekali.  
 
Kata Kunci : Pendidikan, Motivasi, Memeriksakan gigi 
Daftar Pustaka : 10 (2002 – 2016) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemeliharaan kesehatan gigi anak melibatkan interaksi antara anak, 

orang tua dan dokter gigi. Sikap dan perilaku orang tua, terutama ibu, yang 

biasanya orang terdekat dengan anak dalam pemeliharaan gigi memberi 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap perilaku anak (PDGI,2010). 

Laporan survey kesehatan rumah tangga (SKRT) Depkes Provinsi 

Sumatera Utara menyatakan, diantara penyakit yang dikeluhkan dan tidak 

dikeluhkan, prevalensi penyakit gigi adalah prevalensi tertinggi yang meliputi 

30% anak. Sebanyak 13% anak memiliki permasalahan gigi berlubang, 

sedangkan 12% diantaranya tidak merawat gigi berlubang. Faktor penyebabnya, 

karena dalam kesehariannya anak-anak tidak teratur dalam menggosok gigi 

(Depkes, 2013). 

Undang undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 93 dan 

94, dinyatakan bahwa pelayanan kesehataan gigi dan mulut dilakukan untuk 

memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk 

peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi, 

dan pemulihan kesehatan gigi, yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan 

berkesinambungan dan dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan gigi 

perseorangan, pelayanan kesehatan gigi masyarakat, pelayanan kesehatan gigi 

masyarakat, usaha kesehatan gigi sekolah, serta pemerintah daerah wajib 

menjamin ketersediaan tenaga, fasilitas pelayanan, alat dan obat kesehatan gigi 

dan mulut yang aman, bermutu dan terjangkau oleh masyarakat. 

Status kesehatan gigi dipengaruhi oleh perilaku terhadap kesehatan gigi 

dan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku adalah faktor lingkungan 

keluarga (orang tua).  Perilaku ibu sebagai tokoh yang lebih dominan memahami 

situasi didalam keluarga dan sebagai orang yang paling dekat dengan anak 

memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan status kesehatan gigi dan  

mulut anaknya. 

Orang tua penting dalam mewariskan kesehatan gigi anak-anak mereka,  

ini dapat dilihat dari orang tua yang sehat dan gigi yang baik akan mewariskan 

kesehaatan yang baik pula pada anaknya, sebaliknya kesehatan orang tua yang 

lebih rendah dan kurang gizi akan mewariskan kesehatan yang rendah pula bagi 
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anaknya. Rendahnya kesehatan orang tua bukan hanya karna sosial 

ekonominya rendah, tetapi sering juga disebabkan karna orang tua tidak 

mengetahui bagaimana cara memelihara kesehatannya, tidak tahu makanan 

bergizi yang harus dimakan. Oleh karna itu pengetahuan diperlukan bagi orang 

tua khususnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. 

Menurut data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, untuk 

kesehatan gigi dan mulut  mencatat proporsi masalah gigi dan mulut sebesar 

57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. 

Adapun proporsi perilaku menyikat gigi dengan benar sebesar 2,8%. 

Ditinjau dari survey awal di SDN 060871 Krakatau Medan diketahui 

bahwa angka rata rata PTI (angka mempertahankan gigi) masih rendah yaitu  

sebesar 27,05 % dari target yaitu ≥ 50 % dan angka rata rata bebas karies masih 

rendah yaitu sebesar 1,8 % dari target yaitu ≥ 50%. 

Perlunya perhatian yang besar dari orang tua untuk dapat mendorong 

anak dalam meningkatkan kemampuan pelihara diri untuk dapat 

mempertahankan kesehatan gigi anak diperlukan pengetahuan yang cukup 

mengenai kesehatan gigi dan mulut. 

Pendidikan juga merupakan faktor yang sering dihubungkan dengan 

derajat kesehatan seseorang/masyarakat. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka akan semakin mudah untuk menyerap informasi dalam bidang kesehatan. 

Mudahnya seseorang untuk menyerap  informasi akan berpengaruh terhadap 

pembentukan perilaku baru yang lebih sehat (Notoatmodjo 2007). Demikian juga 

dalam upaya perawatan gigi dan mulut. 

. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

ingin mengetahui bagaimana gambaran pengaruh jenjang pendidikan ibu 

terhadap motivasi memeriksakan gigi anak ke dokter gigi pada siswa siswi SDN 

060871 Krakatau Medan? 
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C. Tujuan Penelitian 

C.1.Tujuan Umum 

Tujuan umum dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran jenjang pendidikan ibu dengan motivasi memeriksakan gigi anak ke 

dokter gigi di SDN 060871 Krakatau Medan. 

 

C.2.Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui jenjang pendidikan ibu siswa/i SDN 060871 Krakatau 

medan dalam memeriksakan gigi anaknya ke dokter gigi. 

2. Untuk mengetahui motivasi ibu siswa/i SDN 060871 Krakatau Medan 

dalam memeriksakan gigi anaknya ke dokter gigi . 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

melatih peneliti mengembangkan pengetahuan berpikir secara objektif 

dan menjadi bahan untuk penelitian lebih lanjut.  

2. Sebagai informasi dan bahan masukan bagi pihak sekolah dalam 

melaksanakan program UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah). 

3. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan ibu tentang pentingnya 

memeriksakan gigi ke dokter gigi paada siswa/i SDN krakatau medan. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi di 

perpustakaan Politeknik Kesehatan Kemenkes Ri Medan Jurusan 

Keperawatan Gigi Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.Tinjauan Pustaka 

A.1.Pendidikan 

A.1.1.Defenisi Pendidikan 

 Pendidikan dalam arti formal yaitu pendidikan yang diterima oleh peserta 

didik melalui pendidik dan biasanya dilakukan pada suatu lembaga atau institusi. 

Dengan kata lain esensi pendidikan mengandung makna suatu proses 

transaksional yang intensional terjadi di lingkungan (sosial budaya)  berstruktur 

yang disebut sekolah atau sejenisnya secara fenomenologis.  

 Menurut H. Mahmud Yunus yang dimaksud pendidikan ialah suatu usaha 

yang dengan sengaja dipilih untuk mempengaruhi dan membantu yang bertujuan 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara 

perlahan bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita citanya yang paling 

tinggi. Agar memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukannya 

dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan 

agamanya. 

 

A.1.2.Tujuan Pendidikan 

 Mengubah perilaku individu merupakan pekerjaan yang mudah, dalam hal 

ini dibutuhkan keterampilan khusus sebab perubahan tingkah laku individu selalu 

melibatkan perubahan mental. Perubahan itu sendiri dapat terjadi secara alamiah 

yaitu karena lingkungan atau masyarakat sekitarnya. Namun ada pula perubahan 

yang terjadi secara terencana dan dilaksanakan secara sistematis yaitu yang 

dikenal sebagai perubahan melalui pendidikan. 

 

A.1.3.Tingkatan Pendidikan 

 Adapun tingkat pendidikan yaitu : 

1. Pendidikan Sekolah Dasar  

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama 6 

(enam) tahun. 

2. Sekolah Menengah Pertama 
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Pendidikan Sekolah Menengah Pertama merupakan jenjang lanjutan dari 

pendidikan sekolah dasar selama 3 ( tiga) tahun. 

3. Sekolah Menengah Atas 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas merupakan jenjang lanjutan dari 

pendidikan sekolah menengah Pertama selama 3( tiga) tahun. 

4. Perguruan Tinggi 

Pendidikan Sekolah Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 

sekolah menengah atas yang mencakup program sarjana, magister, 

doctor dan spesialis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi . 

 

A.2. Motivasi 

A.2.1. Definisi Motivasi 

 Motivasi berasal dari kata motif yang berarti “dorongan” atau rangsangan 

atau “daya penggerak” yang ada dalam diri seseorang yang menyebabkan 

seseorang melakukan suatu tindakan atau aktivitas. Seseorang akan melakukan 

suatu tidakan apabila ia ingin mencapai tujuan atau ingin memenuhi 

kebutuhannya. Dengan kata lain, dalam suatu motif umumnya terdapat dua 

unsur pokok, yaitu unsur dorongan atau kebutuhan dan unsur tujuan yang saling 

berinteraksi di dalam tubuh manusia. Dalam proes interaksi kedua unsur tersebut 

dapat di pengaruhi oleh hal-hal lain yang berada di luar tubuh manusia. Misalnya 

keadaan cuaca, keadaan lingkungan, pengalaman lampau, taraf intelegensi 

sehingga dapat saja terjadi perubahan motivasi dalam waktu relatif singkat. 

 

A.2.2.Fungsi Motivasi  

Fungsi motivasi bagi manusia adalah 

1. Sebagai motor penggerak bagi manusia. 

2. Menentukan arah perbuatan ,yakni daerah perwujudan tujuan atau cita-

cita. 

3. Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk 

mencapai tujuan, dalam hal ini makin jelas tujuan maka makin jelas pula 

bentangan jalan yang harus ditempuh. 

4. Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang 

harus dilakukan ,yang serasi guna mencapai tujuan dengan 

menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu. 
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A.2.3.Tujuan Motivasi 

 Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 

mengerakkan atau mendorong seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil dan 

mencapai tujuan tertentu (Taufik M, 2007). 

 

A.2.4.Faktor-faktor Motivasi 

 Faktor yang mempengaruhi motivasi dapat menjadi rintangan dalam 

mendapatkan perilaku yang diinginkan. Faktor-faktor yang bersifat memfalitasi 

atau menghalang yang membentuk motivasi digolongkan dalan tiga kategori 

(Taufik M, 2007) antara lain : 

1. Atribut pribadi, yang terdiri dari komponen fisik dan fisiologis. 

2. Pengaruh lingkungan yang mencakup kondisi fisik dan sikap. 

3. Sikap hubungan seseorang, seperti keluarga. 

 

A.3.Pemeriksaan Gigi 

A.3.1. Pentingnya Pemeriksakan Gigi 

 Perawatan gigi penting agar anak dapat mengolah makanan dengan baik. 

Gigi yang tidak terawat dapat menyebabkan pembusukan maupun lubang 

sehingga dapat menyebabkan rasa sakit pada anak, infeksi bahkan malnutrisi. 

 Walaupun kita selalu rajin menjaga kesehatan rongga mulut kita yang 

tidak terlihat oleh kita sendiri, kunjungan ke dokter gigi itu merupakan suatu 

keharusan agar kita mengetahui masalah-masalah yang ada di dalam rongga 

mulut kita, misalnya jika ada masalah peradangan jaringan periodontal. 

 Kelainan pada gigi geligi yang sering terjadi pada anak-anak adalah gigi 

berlubang. Anak yang datang berkunjung ke dokter gigi biasanya giginya sudah 

mengalami kerusakan yang amat parah, gigi berlubang yang amat besar sekali, 

bengkak, bahkan ada yang ompong. 

 

A.3.2.Rutinitas Pemeriksaan Ke Dokter Gigi 

 Kunjungan teratur ke dokter gigi sangat penting bagi kesehatan gigi. 

Kemungkinan pemeriksaan pertama anak adalah pada usia sekitar 2 tahun. 

Selama kita menyikat gigi anak dengan pasta gigi berflouride dua kali sehari dan 

menyantap makanan sehat, pemeriksaan sekali dalam enam bulan biasanya 
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cukup. Dengan begitu, dokter gigi bisa mengikuti perkembangan gigi dan 

kesehatan anak. Namun, jika terdapat masalah khusus atau gigi berlubang, kita 

akan diminta lebih sering datang demi pengobatan yang dibutuhkan.  

Ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh dokter gigi setiap kunjungan 

rutin pemeriksaan gigi. Antara lain :  

a. Pemeriksaan menyeluruh 

Setiap kunjungan rutin ke dokter gigi, dokter gigi akan memeriksa semua 

gigi, kondisi gusi dan rongga mulut untuk melihat tanda tanda penyakit 

ataupun masalah lain yang ada. Tujuannya adalah untuk memelihara 

kesehatan rongga mulut kita dan mencegah masalah yang mungkin ada 

agar tidak bertambah parah dengan cara merawatnya sesegera mungkin. 

b. Pembersihan gigi 

Biasanya dokter gigi akan memeriksa kebersihan rongga mulut kita dan 

melakukan prosedur skeling untuk membersihkan plak dan karang gigi 

yang ada. Pembersihan rutin ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

peradangan gusi yang lebih parah. 

c. Pemeriksaan radiografi rutin  

Beberapa dokter gigi mungkin ada yang menganjurkan untuk  melakukan 

pemeriksaan radiografi atau sering disebut rontgen untuk melihat 

berbagai masalah yang tidak terlihat, misalnya kerusakan tulang, kista 

dan tumor, gigi yang terpendam dan lain lain. Tidak semua orang 

dijadwalkan untuk rutin ke dokter gigi setiap enam bulan sekali.  

 

B. Kerangka Konsep 

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah jenjang 

pendidikan ibu sedangkan yang menjadi variabel dependen adalah motivasi 

memeriksakan gigi ke dokter gigi, adalah gambaran jenjang pendidikan ibu 

dengan motivasi memeriksakan gigi  kedokter gigi di SDN 060871 Krakatau 

Medan. 

                  Variabel indepanden                                           Variabel dependen 

 

 

 

 

Jenjang pendidikan ibu Motivasi memeriksakan 

gigi ke dokter gigi 
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C. Definisi Operasional 

 Defenisi operasional bertujuan mengoperasionalkan variabel-variabel. 

Semua konsep dan variabel didefenisikan dengan jelas sehingga kemungkinan 

terjadi keracunan dalam pengukuran, analisis serta kesimpulan dapat terhindar. 

 Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini peneliti 

menentukan defenisi operasional sebagai berikut : 

1. Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner dengan hasil kategori tinggi yaitu perguruan 

tinggi ( PTdan SMA ) dan rendah (SD dan SMP). 

2. Motivasi adalah dorongan atau keinginan orang tua untuk membawa 

anaknya ke dokter gigi, dalam hal ini motivasi memeriksakan gigi. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan hasil 

kategori tinggi dan rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Menurut Suharsimi 

arikunto (2010:3) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang 

hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran jenjang pendidikan ibu dengan motivasi 

memeriksakan gigi anaknya ke dokter gigi pada siswa-siswi SDN 060871 

Krakatau Medan.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dimulai pada bulan Februari sampai dengan Mei 

2019 terhadap ibu dari siswa-siswi di SDN 060871 Krakatau Medan.  

 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (arikunto 2006). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa–siswi SDN 060871 Krakatau Medan  

yang berjumlah 300. 

Sampel merupakan pengambilan sebagian jumlah dari populasi yang 

mewakili dari seluruh populasi (arikunto ,2006) menyatakan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua hingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 

10-15 % atau 20-25% atau lebih. Sampel diambil 10-15% dari jumlah siswa SDN 

060871 Krakatau Medan yang berjumlah 30. 

 

D. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Jenis pengumpulan data yang di gunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari ibu siswa –siswi 

dengan cara memberikan kuesioner untuk mengetahui tingkat pendidikan ibu 

dengan motivasi memeriksakan gigi ke dokter gigi . 
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Setiap jawaban dalam kuesioner di berikan skor secara bertingkat yaitu 

SS(2), S(1),TS(0). Jumlah skor minimum adalah 0 dan maksimum 10. Kemudian 

dikategorikan berdasarkan nilai median sebagai berikut. 

Rendah bila total skor responden ≤ 5 

Tinggi bila total skor responden > 5 

Sedangkan data sekunder berupa data yang diambil dari sekolah tempat 

dilakukan penelitian yaitu berupa wawancara kepada kepala sekolah SDN 

060871 Krakatau Medan tentang data jumlah siswa-siswi. 

Metode pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui: 

1. Setelah memperoleh surat izin untuk melakukan penelitian dari Jurusan 

Keperawatan Gigi Poltekkes Kemenkes Medan, peneliti datang ke lokasi 

penelitian yaitu SDN 060871 Krakatau Medan. 

2. Meyerahkan surat izin kepada kepala sekolah SDN 060871 Krakatau 

Medan. 

3. Pengambilan data oleh peneliti dibantu oleh pihak sekolah untuk 

melakukan pendekatan kepada orang tua murid untuk datang ke SDN 

060871 Krakatau Medan untuk dilakukan penelitian terhadap ibu dari 

siswa-siswi. 

4. Kuesioner diisi langsung oleh ibu dari siswa/siswi dengan dinyatakan 

langsung oleh peneliti. 

 

E. Pengolahan Data dan Analisa Data 

 Data dan format pemeriksaan dipindahkan kedalam sebuah tabel. Data 

disajikan secara ringkas dan jelas agar dapat dilihat tingkat pendidikan dan 

motivasi memeriksakan gigi siswa-siswi  yang menjadi sampel penelitian. 

 Data yang sudah terkumpul diolah dengan cara manual, dengan langkah 

langkah sebagai berikut: 

1. Proses editing 

Proses editing dilakukan dengan cara memeriksa data yang telah didapat 

dengan tujuan data yang masuk dapat diolah secara benar sehingga 

pengolahan data memberikan hasil yang menggambarkan masalah yang 

diteliti kemudian data di kelompokkan dengan menggunakan aspek 

pemeriksaan. 
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2. Proses koding 

Proses koding dilakukan dengan merubah hasil pemeriksaan kata 

kedalam bentuk angka-angka sehingga mempermudah proses 

pengolahan data. 

3. Proses tabulating  

Memasukkan data penelitian dalam suatu tabel untuk memepermudah 

analisa data dan pengolahan data serta pengambilan kesimpulan. 

Setelah pengolahan data diatas, kemudian memasukkan data kedalam 

tabel distribusi frekuensi tentang pendidikan dan motivasi memeriksakan gigi ke 

dokter gigi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 30 ibu dari siswa/i di 

SDN 060871 Krakatau Medan, data yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabel 

distribusi frekuensi dan selanjutnya dilakukan analisa data sebagai berikut. 

Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu dari Siswa/I 

SDN 060871 Krakatau Medan 
  

Pendidikan N % 

SD 2 7 

SMP 9 30 

SMA 13 43 

PerguruanTinggi 6 20 

Jumlah 30 100 

 

Dari hasil tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 30 orang sampel yang 

telah diteliti, ibu yang berpendidikan sampai perguruan tinggi berjumlah 6 orang 

(20%). Yang berpendidikan tingkat SMA berjumlah 13 orang (43%), pendidikan 

SMP berjumlah 9 orang (30%), dan pendidikan SD berjumlah 2 orang (7%).  

Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Motivasi Ibu Berpendidikan Tinggi Dalam Memeriksakan Gigi 

Anak Ke Dokter Gigi Di SDN 060871 Krakatau Medan 
 

Motivasi n % 

Tinggi 16 84 

Rendah 3 16 

Jumlah 19 100 

 
 Dari hasil tabel 4.2 dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang tinggi 

berjumlah 16 orang (84%) dan motivasi ibu yang rendah berjumlah 3 orang 

(16%). 
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Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Motivasi Ibu Berpendidikan Rendah Dalam Memeriksakan 
Gigi Anak Ke Dokter Gigi Di SDN 060871 Krakatau Medan 

 

Motivasi N % 

Tinggi 10 90 

Rendah 1 10 

 Jumlah 11 100 

 
 Dari hasil tabel 4.3 dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang tinggi 

berjumlah 10 orang (90%) dan motivasi rendah berjumlah 1 orang (10%). 

  
B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan pada 

ibu dari siswa/i mengenai gambaran pendidikan ibu dengan motivasi 

memeriksakan gigi anak ke dokter gigi. Dimana pendidikan berarti bimbingan 

yang diberikan seseorang pada orang lain agar mereka dapat memahami. 

Semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah menerima informasi dan 

akhirnya makin banyak pengetahuan yang dimiliki. Sebaliknya, tingkat 

pendidikannya rendah, akan menghambat sikap terhadap penerimaan informasi 

dan nilai baru yang diperkenankan. 

 Berdasarkan UU pendidikan nasional no. 2 tahun/1989, pemerintah 

berupaya meningkatkan taraf kehidupan rakyat dengan mewajibkan semua 

warga Negara Indonesia  

 Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. 

 Dari 30 orang sampel dapat diketahui bahwa, ibu yang berpendidikan 

sampai perguruan tinggi berjumlah 6 orang (20%). Yang berpendidikan tingkat 

SMA berjumlah 13 orang (43%), pendidikan SMP berjumlah 9 orang (30%), dan 

pendidikan SD berjumlah 2 orang (7%). 

 Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh bahwa motivasi ibu yang 

tinggi berjumlah 16 orang (84%) dan motivasi ibu yang rendah berjumlah 3 orang 

(16%). Sedangkan motivasi ibu yang tinggi berjumlah 10 orang(90%) dan 

motivasi rendah berjumlah 1 orang (10%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

antara ibu yang berpendidikan tinggi dan ibu yang berpendidikan rendah sama-

sama memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi orang tua dalam memeriksakan gigi 

anak ke dokter gigi tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

mengenai gambaran jenjang pendidikan ibu dengan motivasi memeriksakan gigi 

anak ke dokter gigi di SDN 060871 sebagai berikut : 

1. Tingkat pendidikan ibu pada siswa/i yang diteliti yaitu responden yang 

memiliki pendidikan sampai perguruan tinggi berjumlah 6 orang (20%). 

Yang berpendidikan tingkat SMA berjumlah 13 orang (43%), pendidikan 

SMP berjumlah 9 orang (30%), dan pendidikan SD berjumlah 2 orang 

(7%). 

2. Ibu yang berpendidikan tinggi dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang 

tinggi berjumlah 16 orang (84%) dan motivasi ibu yang rendah berjumlah 

3 orang (16%). 

3. Ibu yang berpendidikan rendah dapat diketahui bahwa motivasi ibu yang 

tinggi berjumlah 10 orang (90%) dan motivasi rendah berjumlah 1 orang 

(10%). 

Jadi dari data diatas dapat dilihat bahwa pada ibu yang 

berpendidikan tinggi maupun ibu yang berpendidikan rendah sama-sama 

memiliki motivasi yang tinggi dalam memeriksakan gigi anaknya ke dokter 

gigi.  

 

B. Saran 

1. Bagi pihak SDN 060871 Krakatau Medan agar lebih dapat meningkatkan 

upaya dalam hal pemeriksaan gigi anak pada program UKGS yang 

bekerjasama dengan puskesmas setempat dan juga pihak Instansi 

Politeknik Kesehatan Gigi Medan Jurusan Keperawatan Gigi. 

2. Bagi orang tua di SDN 060871 Krakatau Medan agar lebih menyadari 

bahwa memeriksakan gigi anak ke dokter gigi itu sangat penting. 

3. Bagi siswa/I dianjurkan agar memeriksakan gigi dan mulut secara berkala 

yaitu 6 bulan sekali ke fasilitas asuhan kesehatan gigi agar tidak terjadi 

kerusakan gigi. 
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KUESIONER PENELITIAN 
 

GAMBARAN JENJANG PENDIDIKAN IBU DENGAN MOTIVASI 
MEMERIKSAKAN GIGI ANAK KE DOKTER GIGI  

DI SDN 060871 KRAKATAU MEDAN 
 

No. Responden   : 

Nama ibu   : 

Umur     : 

Pendidikan terakhir  : 

Nama anak   : 

Kelas    : 

Umur anak   : 

 

Berilah tanda silang (X) pada kotak yang telah tersedia sesuai dengan jawaban 

responden 

No Pertanyaan Jawaban 

SS S TS 

1. Perasaan saya sangat senang saat 

memeriksakan gigi anak ke dokter gigi 

   

2. Saya merasa semangat saat memeriksakan gigi 

anak ke dokter gigi 

   

3. Pemeriksaan gigi ke dokter gigi secara rutin dapat 

mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi 

   

4. Saya selalu memperhatikan kesehatan gigi dan 

mulut anak saya 

   

5. Saya ingin selalu berkunjung ke dokter gigi 6 

bulan sekali 

   

 

KETERANGAN : 

SS : SANGAT SETUJU 

S : SETUJU 

TS : TIDAK SETUJU 

 



 
 

INFORMED CONSENT 

 

GAMBARAN JENJANG PENDIDIKAN IBU DENGAN MOTIVASI 

MEMERIKSAKAN GIGI ANAK KE DOKTER GIGI DI SDN 060871 KRAKATAU 

MEDAN TAHUN 2019 

 
 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

 

Nama  : 

 

Umur  : 

 

Jenis Kelamin : 

 
 
Setelah mendapat penjelasan yang jelas mengenai penelitian yang berjudul 

“Gambaran Jenjang Pendidikan Ibu Dengan Motivasi Memeriksakan Gigi 

Anak Ke Dokter Gigi Di SDN 060871 Krakatau Medan Tahun 2019”. 

Menyatakan bahwa saya bersedia dengan sukarela menjadi subjek penelitian 

tersebut. 

 

 

 

 

 

Medan,          2019 

Yang Menyatakan       Peneliti 

 

 

 

(      )      ( MAULA 

MAGHFIRA) 

 



 
 



 
 



 
 

 

 



 
 

 
 

MASTER TABEL 

No Nomor Responden Umur Jk Pendidikan Terakhir Nama Anak Kategori Motivasi 

1 001 40 P SMA Rahmatul Jannah Tinggi 

2 002 33 P SMA M. Iqbal Tinggi 

3 003 39 P PT Devanoascara Tinggi 

4 004 37 P SMP M. Kurnia Pratama Tinggi 

5 005 39 P SMA Nilam sari Rendah 

6 006 35 P SMP M.Alfaibri Tinggi 

7 007 33 P SMP Mutiara Ramadani Tinggi 

8 008 47 P PT Josua Alfino Tinggi 

9 009 36 P SMP Rafaid Mirah Tinggi 

10 010 42 P SMA Keyla Khairunnisa Tinggi 

11 011 40 P SMA Balqis Niqitazwei Tinggi 

12 012 32 P PT Nabil austrin Tinggi 

13 013 35 P SMP Reyuansyah Pratama Hrp Tinggi 

14 014 35 P SMP NADINE ASMARA Tinggi 

15 015 38 P SMA Salfanasira Tinggi 

16 016 36 P SMA Riqki Fauzan Tinggi 

17 017 39 P SMP Pebyas Rianande Tinggi 

18 018 34 P PT M. Fahrezalubis Tinggi 

19 019 49 P SMP Maisara Madewi Rendah 

20 020 35 P SD Galang Pratama Tinggi 

21 021 38 P SMA Habib Alwi Tinggi 

22 022 41 P SMK Wafiqah Carissa az-zahra Tinggi 

23 023 30 P SMP Mustika Nova Tinggi 

24 024 43 P SMA Salsa Bilanurhayati Rendah 

25 025 36 P SMA Mustika nova Tinggi 

26 026 35 P SD Parel Muhammad Tinggi 

27 027 50 P SMA Balqis Nikita Rendah 

28 028 37 P SMA Nadia Ekaramadani Tinggi 

29 029 40 P PT Sucia Malia Tinggi 

30 030 41 P PT Josua Akwila Tinggi 



 
 

 
 

DAFTAR KONSULTASI 

 

Judul  : GambaranTingkat Pengetahuan Tentang Makanan Manis dan 
Mudah Melekat Terhadap Prevalensi Karies Pada Siswa/i Kelas V 
SD Negeri 101832 Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang. 

 

NO HARI/ 
Tanggal 

Materi Bimbingan Saran Paraf 
Mhs 

Paraf 
Pemb BAB SUB BAB 

1 Kamis, 7 
Februari  
2019 

 ACC Judul Membuat Judul sesuai survey awal dan 
pertimbangan waktu dan lokasi 

  

2 Jumat, 8 
Februari 
2019 
 

Out 
Line 

 Membuat outline yang lengkap dan jelas   

3 Kamis, 
14  
Februari  
2019 

BAB I - Latar Belakang 
- Rumusan 

Masalah 
- Tujuan 

penelitian 
- Manfaat 

penelitian 
 

Masukan survei awal   

4 Senin, 
25 Maret 
2019 

BAB II 
dan III 

- Tinjauan 
Pustaka 

- Kerangkan 
Konsep 

- Defenisi 
Operasional 

- Jenis penelitian 
- Lokasi dan 

waktu penelitian 
- Populasi dan 

sampel 
penelitian 

- Jenis dan cara 
pengumpulan 
data 

- Pengolahan 
data 
 

- Tambahan refrensi dan refisi sesuai 
dengan judul 
 

  

5 Selasa, 
2 April 
2019 

BAB II 
dan III 

- Defenisi 
Operasional 

- Kuesioner 

- Defenisi operasional singkat, jelas, dan 
padat. 

- Membuat Kuesioner 
 

  

6 Kamis, 4   
April 
2019 

 Ujian Proposal 
Karya Tulis Ilmiah 

- Sediakan power point 
- Memperbaiki cara penulisan 
- Mengambil surat permohonan 

 
 
 

  



 
 

 
 

7 Senin, 8 
April 
2019 

BAB I, 
II, III 

Revisi 
memperbaiki 
proposal KTI 

Sudah perbaikan   

8 Rabu, 10 
April 
2019 

 Pengambilan data - Menjaga sikap. Tata karma dan sopan 
santun 

- Perhatikan penampilan 
 
 

  

9 Selasa, 
16 April 
2019 

 Membuat master 
tabel 

Melanjutkan ke Bab IV dan Bab V   

10 Senin, 
29 April 
2019 

BAB 
IV, V 

- Hasil penelitian 
- Pembahasan 
- Kesimpulan 
- Saran 

- Tebel harus terbuka 
- Pembahasan harus sistematis 
- Saran harus membangun dan sesuai 

dengan sasaran 

  

11 Selasa, 
29 April 
2019 

Abstrak Isi Abstrak Perhatikan panduan penulisan abstrak   

12 Rabu, 8 
Mei 
2019 

Abstrak  - Sesuai dengan judul 
- Mewakili isi KTI 

  

13 Senin, 
13 Mei 
2019 

 Ujian seminar - Perbaikan hasil ujian 
- Perbaikan tata penulisan 

  

14 Senin, 
10 Juni 
2019 

 Revisi KTI Periksa kelengkapan data 
 

  

15 Rabu, 12 
Juni 
2019 

 Menyerahkan KTI Dijilid lux dan ditandatangani oleh 
pembimbing, penguji dan ketua jurusan 

  

 
 
 
Mengetahui Medan, 16 Mei 2019 
Ketua Jurusan Keperawatan Gigi Pembimbing 
Politeknik Kesehatan Kemenkes RI 
 
 
 
drg. Ety Sofia Ramadhan, M.Kes                 drg. Ety Sofia Ramadhan, M.Kes 
NIP. 196911181993122001 NIP. 196911181993122001 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

JADWAL PENELITIAN 

 

 

 

No. Urutan Kegiatan 

  Bulan 

Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul 

KTI 

                    

2 Persiapan Proposal                     

3 Persiapan Izin 

Lokasi 

                    

4 Pengumpulan Data                     

5 Pengolahan Data                     

6 Analisis Data                     

7 Mengajukan Hasil 

Penelitian 

                    

8 Seminar Hasil 

Penelitian 

                    

9 Penggandaan 

Laporan Penelitian 

                    



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Identitas 

Nama    : Maula Maghfira Lubis 

Tempat, Tanggal Lahir : Indrapura, 02 Desember 1997 

Umur    : 21 Tahun 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Anak Ke   : 1 (Satu) 

Email     : maulamaghfira97@gmail.com 

Nama orang tua   

 Ayah   : Saparuddin Lubis 

 Ibu   : Rosnani Nasution 

Alamat    : Desa Aras Pasar 1 Dusun 2 Indrapura 

 

 

2. RiwayatPendidikan 

2003 – 2009   : SD NEGERI 010212 Tanah Merah 

2009 – 2012    : SMP NEGERI 3 Air Putih 

2012 – 2015    : SMA NEGERI 1 Air Putih 

2016 – 2019  : Pendidikan Diploma III (D3) Keperawatan Gigi 
  Politeknik Kesehatan Kemenkes RI Medan 

 


